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ABSTRAK

Debit air yang mengalir di sungai sangat berganfoada beberapa faktor antara lain bentuk
sungai dan besarnya curah hujan yang turun. Sentasar curah hujan yang turun maka
semakin besar pula debit air di sungai oleh karenperlu dilakukan analisis debit maksimum
di Daerah Aliran Sungai Manikin. Tujuan dari penef ini adalah untuk mendapatkan nilai
debit simulasi berdasarkan curah hujan metode Akifrithiessen dan Isohiet dan debit terukur
berdasarkan data tinggi muka air. Debit Simulasi @aukur diuji menggunakan metoliean
Square ErrordanNash Sutcliffe EfficiencyDari hasil penelitian diperoleh jumlah nilai hoja
maksimum metode Aritmatik tahun 2009-2017 sebe8ar0®0 mm, metode Thiessen sebesar
664,080 mm, dan metode Isohiet sebesar 982,111Nmnai.debit terukur yang terbesar terjadi
pada tahun 2015 sebesar 46,370dtk. Nilai debit simulasi terbesar menurut metdditmatik
yaitu pada tahun 2014 sebesar 90,77%ltk, metode Thiessen tahun 2011 sebesar 102,202
m*/dtk, dan metode Isohiet tahun 2015 sebesar 148@4dtk. Nilai MSE untuk metode
Aritmatik sebesar 4439,522 dan nilai NSE sebesg36B, nilai MSE untuk metode Thiessen
sebesar 4218,128 dan nilai NSE sebesar -17,408, MBSE untuk metode Isohiet sebesar
9319,230 dan nilai NSE sebesar -39,657.

Kata Kunci: Debit; smulasi; terukur

ABSTRACT

The discharge water flows in the river depends evesl factors, including the shape of the
river and the amount of rainfall that falls. Theegter the rainfall that falls, the greater the
water discharge in the river, therefore the maximdistharge analysis needs to be done in the
Manikin Watershed. The purpose of this study shiain a simulated discharge value using the
Rational method based on rainfall, arrhythmic, #sen and isohiet methods and measured
discharge based on water level data. Simulation sweésured discharge were tested using the
Mean Square Error and Nash Sutcliffe Efficiencyhuods. From the results of the study, the
maximum rain value of the Arithmetic method in 22027 is 681,000 mm, the Thiessen method
is 664,080 mm, and the Isohiet method is 982,111 Tima largest measured discharge value
occurred in 2015 at 46,370%sec. The simulation discharge value is the largesording to
the Arithmetic method, namely in 2014 amounted)t@® ni/sec, the Thiessen method in 2011
is 102.202 risec, and the Isohiet method in 2013 is 148.94@en. The MSE value for the
Arithmetic method is 4439,522 and the NSE valud 85368, the MSE value for the Thiessen
method is 4218,128 and the NSE value is -17,4@8 MBE value for the Isohiet method is
9319,230 and the NSE value is -39,657.
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PENDAHULUAN

Sungai Manikin terletak di Kecamatan Kupang Teng&hbupaten Kupang, Provinsi Nusa
Tenggara Timur. Sungai ini terbentuk dari beberapak sungai yang berada di dalam Daerah
Aliran Sungai (DAS) yaitu: Noel Kaniti, Noel HaulbeINono Oelnisa, Noe Naog, Noe Tefa,
Noe Noe Oehum, Noe Fautmetan, dan Noe Oaem PeitalBis (2014) yang berfungsi untuk
menyalurkan air ke sungai utama yang membawa adiramenuju muara sungai. Di sungai ini
terdapat stasiun ukur tinggi muka air yang dipakduk menganalisis debit sungai.

Debit aliran sungai adalah jumlah air yang mengalglalui tampang lintang sungai tiap satu
satuan waktu, yang biasanya dinyatakan dalam rkebgk per detik Triatmodjo B (2008). Debit
air yang mengalir di sungai sangat bergantung fetieerapa faktor antara lain bentuk sungai
dan besarnya curah hujan yang turun. Semakin basan hujan yang turun maka semakin besar
pula debit air yang mengalir di sungai. Ada bebarapetode empiris yang dapat digunakan
untuk memperkirakan debit banjir maksimum, salaturssa Metode Rasional. Metode ini
dipengaruhi oleh koefisien aliran, intensitas hugan luas Daerah Aliran Sungai (DAS).
Koefisien aliran ditentukan oleh beberapa faktoituygenis penutupan lahan, koefisien jenis
penutup tanah dan luas lahan, sedangkan intersijas dipengaruhi oleh waktu konsentrasi
dan curah hujan harian.

Dalam menganalisis curah hujan digunakan Metodématik, Thiessen dan Isohiet. Ketiga
metode tersebut dihitung berdasarkan data curadnhpgda stasiun hujan Baun, Tilong dan
Tarus. Hasil analisis dari ketiga metode terselapht curah hujan maksimum yang nantinya
digunakan untuk menentukan nilai debit maksimum @agaimana pengaruhnya terhadap
keandalan sebuah Metode Rasional. Analisis debisimaim menggunakan data curah hujan
tersebut perlu dibandingkan dengan debit maksinauoktir berdasarkan data tinggi muka air.

Analisis debit maksimum di Daerah Aliran Sungai @AManikin telah diteliti oleh Sarty M
(2018) dan Marawali U (2018). Sarty M (2018) metmédintang penerapan Metode Haspers dan
Weduwen untuk menghitung debit maksimum pada DAShiklia dan analisis curah hujan
dihitung berdasarkan Metode Aritmatik, yang mengkas selisih yang besar terhadap debit
terukur. Marawali U (2018) meneliti tentang PenarapMetodeSoil Conservation Services
Curve Number(SCS-CN) di mana analisis curah hujan dihitunglasarkan Metode Poligon
Thiessen dan menghasilkan selisih yang besar taphddbit terukur. Sedangkan Rauta A T
(2017) meneliti tentang Penerapan Metode RasicaralNbkayasu dalam Estimasi Debit Banjir
di Bendung Batu Merah Kabupaten Kupang, hasilny@nunjukkan selisih yang kecil terhadap
debit terukur, oleh karena itu dalam penelitian secara khusus penulis membahas tentang
perhitungan debit simulasi menggunakan metode Ralsiengan debit terukur menggunakan
rumushymos manningada Daerah Aliran Sungai Manikin.

TINJAUAN PUSTAKA

Daerah Aliran Sungai (DAS)

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu wilayalat#ar yang secara topografik dibatasi oleh
punggung-punggung gunung yang menampung dan meaginag hujan untuk kemudian
menyalurkannya ke laut melalui sungai utama (A<tdaR010).

Debit

Debit aliran sungai adalah jumlah air yang mengaklalui tampang lintang sungai tiap satu
satuan waktu, yang biasanya dinyatakan dalam rkekek per detik (Triatmodjo B, 2008).
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Curah Hujan Suatu Wilayah

Curah hujan yang diperlukan untuk penyusunan s@icangan pemanfaatan air dan rancagan
pengendalian banjir adalah curah hujan rata-ratsetliruh daerah yang bersangkutan, bukan
curah hujan pada suatu titik tertentu. Curah higjamdisebut curah hujan wilayah/daerah dan

dinyatakan dalam mm (Sosrodarsono S dkk, 1976).

Metode Aritmatik (Aljabar)

Hujan maksimum dihitung berdasarkan data curahnhdiengan menggunakan persamaan
(Triatmodjo B, 2008):

B:pl+p2+[i]3+ ..... +p, (1)
di mana:

P = hujan rerata kawasan (mm)

PL, P2, P3s -evvry PN = hujan di stasiun 1, 2, 3, ...., n (mm)

n = jumlah stasiun

M etode T hiessen

Setelah menghitung hujan maksimum metode Aritmat#ka dilanjutkan dengan menghitung
hujan maksimum metode Thiessen menggunakan persdifidgamodjo B, 2008):

P A A+ HA @
di mana
P =hujan rerata kawasan (mm)
P1, P2 ... R =hujan pada stasiun 1, 2, 3, ...., n (mm)
A, A, ... , A =luas daerah yang mewakili stasiun 1, 2, 3,..., nZIkm
M etode | sohiet

Setelah menghitung hujan maksimum metode Thiesssa rdilanjutkan dengan menghitung
hujan maksimum metode Isohiet menggunakan persa(haaitmodjo B, 2008):

Il+|2 |2+|3 In-|-|n+1
+ +.o
b= A 2 i 2 A 2 (3)
A+A+. . +A
di mana
p =hujan rerata kawasan (mm)
I1, lo ..... , h =garis Isohietke 1, 2, 3, ...., n, n+1
A, Ao, ... A =luas daerah yang dibatasi oleh garis Isohiet ke |
dan 2, 2 dan 3,...dam n+1 (krf)
L engkung Debit

Lengkung debit atatating curvemerupakan persamaan garis yang menghubungkan mmdg

air sungai (m) dengan besarnya debit air, sehirtggat dapat diduga melalui ukuran tinggi
muka air sungai. Besaran aliran yang ditentukah tdagkung aliran diperoleh rumus sebagai
berikut (PUSLITBANG, 1995):

Q = 8,929x(H-0,026)**® 4) (
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di mana:
Q = debit aliran (ffidet)
H = tinggi muka air (m)

M etode Rasional

Metode Rasional banyak digunakan untuk memperkiralebit puncak yang ditimbulkan oleh
hujan deras pada daerah tangkapan (DAS) kecil tModjo B, 2008). Perhitungan debit
puncak/maksimum menggunakan metode Rasional didasapada persamaan berikut
(Triatmodjo B, 2008 ):

Q=0,278.C.LA (5)

di mana:

Q = debit puncak yang ditimbulkan oleh hujan denigéensitas, durasi dan
frekuensi tertentu (fdtk )

C = koefisien aliran yang tergantung pada jenrsnp&aan lahan

I = intensitas hujan (mm/jam)

A = luas daerah tangkapan (Rm

Koefisien Pengaliran (C)
Besarnya nilai koefisien pengaliran dapat dihitomgnggunakan rumus (Suripin, 2004):

Cons = 225A ©)
XiaA

di mana:

Cpas = koefisien pengaliran DAS

n = jumlah jenis penutupan lahan

Ci = koefisien aliran permukaan jenis penutup tanah i

A = luas lahan dengan jenis penutup tanah i

Kemiringan Sungai (S)
Nilai kemiringan sungai dapat dihitung dengan rurgiesdisusanto N, 2011):

AH
S== (")
di mana:
S = kemiringan sungai
AH = beda tinggi antara titik terjauh pada daerataalsungai danutlet(m)
L = panjang sungai (km)

Waktu Konsentrasi (tc)

Setelah diketahui nilai kemiringan sungai maka taphitung nilai waktu konsentrasi atau
waktu tiba banjir menggunakan rumus (Kamiana 1,201

087x2 )"
tc =
(1000XSJ
(8)
di mana:
tc = waktu konsentrasi (jam)
L = panjang sungai utama (km)
S = kemiringan dasar sungai
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IntensitasHujan (1)
Besarnya nilai intensitas hujan dapat dihitung ngemgkan persamaan (Hadisusanto N, 2011):

2
| = ﬁ[%}s ©)
24\ tc
di mana:
I = intensitas hujan rata-rata (mm/jam)
Ro4 = curah hujan harian (mm)
te = waktu konsentrasi (jam)

Metode Mean Square Error (M SE)

Metode Mean Square Error(MSE) atau kesalahan rata-rata kuadrat merupakagkati
kesalahan hasil prediksi, di mana semakin keciln@e&ati 0) nilai MSE maka hasil prediksi
akan semakin akurat (Suprayogi | dkk, 2017).

MSEz%Z(S[ -0,)? (10)
t=1

di mana:

S = debit simulasi

O = debit terukur

n = banyak data

Nash-Sutcliffe Efficiency (NSE)

Nash-Sutcliffe EfficiencNSE) atau effisiensi model merupakan salah sastode untuk
menguji keandalan model pada bidang hidrologi. iNWash-Sutcliffe EfficiencyNSE) berada
pada jangkauan - < NSE< 1, dengan NSE = 1 adalah yang terbaik (Ritter i @013).

> (S-0)°
Ztn—l(ot _6)2
di mana:

S = debit simulasi
O = debit terukur

O = rerata debit terukur

NSE=1- 1j1

Nilai NSE memiliki 4 kriteria penilaian yaitu sarighaik, baik, memuaskan, dan kurang
memuaskan (Moriasi D N dkk, 2007). Untuk lebih getkapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1 Kriteria Nilai Nash-Sutcliffe Efficiency S&)

Nilai NSE Kriteria
0,75 < NSE 1,00 Sangat baik
0,65 < NSE< 0,75 Baik
0,50 < NSK£ 0,65 Memuaskan

NSE< 0,50 Kurang memuaskan

Jadi, nilaiNash-Sutcliffe EfficiencyNSE) dipengaruhi oleh debit simulasi, debit tenuklan
rerata debit terukur yang hasilnya diuji berdasaikadteria nilai NSE.
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METODE PENELITIAN

L okas Penelitian

Lokasi penelitian berada pada DAS Manikin, Kecamd€apang Tengah, Kabupaten Kupang,
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Pada daerah alirangasuini akan dianalisis debit simulasi
(terhitung) dan terukur. Untuk lebih jelas dapditdt pada Gambar 1 di bawah ini:

——————— T

Mg PETA ADMINISTRASI
DAS MANIKIN
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- ]

ST &
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[ vwiayah yang dipetakan

| sumser: INFORMASI PETA :
Pela Administrasi, RBI | Proyeksi  © GCS
Deliniasi Batas DAS Datum WGS 84

Geografis (Long/Lat)
Tanggal/ Uk.: 27/08/2017 - A3

INFORMASI DATA :

:Long/ X : 123688898
Lat!y :-10,138268

Gambar 1 Peta Administrasi Daerah Aliran Sungai kan

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inug@erdata primer yaitu dokumentasi di
lapangan stasiun Tinggi Muka Air (TMA) Sungai Mani dan stasiun pengukur hujan pada
stasiun hujan Baun, Tilong dan Tarus. Data sekumadiputi data curah hujan harian dari tahun
2009-2017 pada stasiun hujan Baun, Tilong dan Taata tinggi muka air Sungai Manikin dari

tahun 2009-2017, peta administrasi dan peta tata @nan DAS Manikin.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara gwstaka dan dokumentasi. Studi pustaka
merupakan teknik pengumpulan data yang diperolehdd&umen, arsip atau buku-buku yang
berkaitan dengan penelitian ini. Dokumentasi mekapateknik pengumpulan data yang
diperoleh dengan cara pengambilan dokumentasigatialar pada lokasi penelitian.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan adalah menghitcurah hujan maksimum menggunakan
metode Aritmatik, Thiessen dan Isohiet kemudian gaealisis debit terhitung/simulasi dan
terukur kemudian diuji menggunakan nilai keandafetode.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Umum

Daerah Aliran Sungai (DAS) Manikin terletak di Ketatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang
Provinsi Nusa Tenggara Tumur. Sungai utama yargjuthlya adalah sungai Manikin. Letak
geografisnya berada pada garis lintang 10° 08’Ll3'tan garis bujur 123° 41’ 10" BT. Sungai
ini memiliki panjang 26,933 km dan luas DAS 86, Krs'.

Perhitungan Debit Smulasi Dengan Debit Terukur

Analisis Curah Hujan

Metode yang digunakan dalam menganalisis curahnhrgeata suatu wilayah yaitu metode
Aritmatik (Aljabar), Thiessen dan Isohiet. Metoderitdatik pengukurannya dilakukan
dibeberapa stasiun hujan dalam waktu yang bersarkaamudian dijumlahkan lalu dibagi
dengan jumlah stasiun. Metode Thiessen pengukusahaydasarkan garis-garis segitiga yang
menghubungan tiap stasiun dan garis berat yanghpehingga membentuk poligon, setiap luas
poligon diukur kemudian dikalikan dengan nilai hu@alam poligon tersebut lalu dijumlahkan
kemudian dibagi dengan jumlah luas poligon. Mettstiet pengukurannya didasarkan pada
garis bantu yang menghubungkan nilai-nilai kedalarajan yang sama. Setiap luas daerah
yang dibatasi dengan dua garis Isohiet dikalikangda rata-rata kedua garis Isohiet lalu
dijumlahkan kemudian dibagi dengan jumlah luas @lagang dibatasi dengan dua garis Isohiet
(Tiadmodjo B, 2008). Rekapitulasi nilai hujan makem Metode Aritmatik, Thiessen dan
Isohiet dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2 Rekapitulasi Nilai Hujan Maksimum MetodérAatik, Thiessen dan Isohiet

Hujan Maksimum
Metode Metode Metode
Aritmatik  Thiessen Isohiet
(mm) (mm) (mm)
10 Februari 2009 84,000 77,650 90,532
16 Januari 2010 88,333 82,185 113,688
19 April 2011 91,067 103,351 118,750
13 Maret 2012 42,033 58,331 84,615
6 Januari 2013 91,400 75,222 130,257
19 Februari 2014 91,800 86,433 99,891
25 Januari 2015 84,333 76,547 150,615
22 Maret 2016 35.433 50,005 77,806
3 Februari 2017 72.600 54,356 115,957
Jumlah 681,000 664,080 982,111

Tanggal Bulan  Tahun

Analisis Debit Simulasi Menggunakan Metode Rasional

Metode Rasional dipengaruhi oleh koefisien limpgsamgaliran, intensitas hujan, luas daerah
dan kemiringan sungai berdasarkan persamaan (B). ddibit simulasi menggunakan metode
Rasional dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:
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Tabel 3 Nilai Debit Simulasi Menggunakan Metodeiétes

Debit Simulasi (Q Rasional)
Metode Metode Metode
Tanggal Bulan  Tahun arimatik Thiessen Isohiet
mdtk  m¥/dtk  m/dtk

10 Februari 2009 83,066 76,786 89,525
16 Januari 2010 87,351 81,271 112,423
19 April 2011 90,054 102,202 117,429
13 Maret 2012 41,566 57,682 83,674
06 Januari 2013 90,383 74,386 128,808
19 Februari 2014 90,779 85,471 98,780
25 Januari 2015 83,395 75,696 148,940
22 Maret 2016 35,039 49,449 76,940
03 Februari 2017 71,792 53,751 114,668
Jumlah 673,425 656,693 971,187

Analisis Debit Terukur Menggunakan Rumus Hymos Manning

Analisis debit terukur dihitung menggunakan dateydi muka air sungai Manikin. Besarnya
debit ditentukan berdasarkan persamaan (4) yaitwsiHymos ManningQ=8,929(H-0,02)%*
oleh (PUSLITBANG, 1995). Hasil perhitungan debituteur berdasarkan data tinggi muka air
dari tahun 2009-2017 dapat dilihat pada Tabellagiah ini:

Tabel 4 Hasil Perhitungan Debit Terukur Berdasarkzeta Tinggi Muka Air

Kejadian

Tinggi Muka Debit Terukur

Alr (H Teruk
Tanggal Bulan Tahun T (QTerukun

m m/det

10 Februari 2009 0,450 1,240
16 Januari 2010 0,000 0,000
19 April 2011 0,650 2,990
13 Maret 2012 0,540 1,930
06 Januari 2013 1,690 29,480
19 Februari 2014 0,590 2,390
25 Januari 2015 2,040 46,370
22 Maret 2016 1,030 9,070
03 Februari 2017 1,360 17,830

Jumlah 8,350 111,300

Pengujian Debit Simulasi dengan Debit terukur

Pengujian debit simulasi dan terukur diuji mengduamanilai keandalan metoddean Square
Error (MSE) dan Nash-Sutcliffe EfficiencyNSE). Rekapitulasi nilai keandalan metode
berdasarkan debit simulasi dan terukur berdasareah hujan metode Aritmatik, Thiessen dan
Isohiet dapat dilihat pada Tabel 5 berikut:
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Tabel 5 Rekapitulasi Nilai Keandalan Metode Berdkaa Debit Simulasi dan Terukur
menggunakan Curah Hujan Metode Aritmatik, Thiesianlsohiet

Debit Simulasi (Rasional ) dan Terukur
Curah Hujan

Keandalan Metode

Metode Metode Metode
Aritmatik Thiessen Isohiet
Mean Square Erro(MSE) 4439,522 4218,128 9319,230
Nash-Sutcliffe EfficiencfNSE) -18,368 -17,403 -39,657

Dari Tabel 5 Rekapitulasi nilai keandalan metodeda&sarkan debit simulasi dan terukur
menggunakan curah hujan metode Aritmatik, Thiessenlsohiet maka dapat dijelaskan bahwa
nilai Mean Square ErrofMSE) danNash-Sutcliffe EfficiencyNSE) yang digunakan adalah

untuk membandingkan antara debit simulasi dan teruRerhitungan debit dengan metode
Rasional dan terukur berdasarkan curah hujan metatteatik, Thiessen dan Isohiet tidak ada
yang memenuhi kriteria dikarenakan beberapa faktu pengambilan data curah hujan
dilakukan secara manual dan belum menggunakanotatatis, tidak dilakukan pengukuran

debit dan ketidak tepatan metode Rasional pada Raskin.

Pembahasan

Berdasarkan Tabel 5 hasil analisis keandalan medodtaerah aliran sungai Manikin tahun
2009-2017 diperoleh nil&ean Square Erro(MSE) yang tertinggi pada metode Isohiet sebesar
9319,230 dan yang terendah yaitu pada metode Emesbesar 4218,128 hal ini menunjukkan
bahwa metode Thiessen memiliki nilai kesalahan ybeigh kecil berarti mendekati nilai
terukur. Untuk nilaNash-Sutcliffe EfficiencfNSE) yang tertinggi pada metode Isohiet sebesar -
39,657 dan yang terendah yaitu pada metode Thissdeasar -17,403.

Berdasarkan nilai-nilai di atas tampak bahwa rk&sndalan metode untdkean Square Error
(MSE) tidak ada yang mendekati O (nol), dan untillei i™Nash-Sutcliffe EfficiencyNSE)
berdasarkan kriteria dari (Moriasi D N dkk, 200idlak ada yang mendekati 1 (satu). Dengan
demikian metode Rasional berdasarkan curah hujaod@eAritmatik, Thiessen dan Isohiet
tidak cukup handal untuk menggambarkan besaran patta daerah aliran Sungai Manikin dan
tidak memberikan perbedaan yang signifikan padal Ip@shitungan debit dengan metode
Rasional.

Perbandingan Debit Simulasi dengan Debit terukur

Data yang digunakan dalam membentuk grafik periogasi antara debit simulasi
Q=0,278.C.I.A berdasarkan metode Aritmatik, Thiasdan Isohiet dan terukur Q=8,929.(H-
0,020¥°** dengan menggunakan patokan pada tanggal, bulan tdaun dari debit
simulasi/terhitung. Untuk lebih jelas dapat diliiméiai perbandingan debit simulasi pada Stasiun
Hujan Baun, Tilong dan Tarus dengan debit terulagiapT abel 6 berikut:

Tabel 6 Nilai Perbandingan Debit Simulasi DengarbD& erukur

Debit Simulasi (Q Rasional) :
Metode Metode Metode Debit Terukur

Tanggal Bulan  Tahun Aritmatik Thiessen Isohiet (Q terukur)
m>/dtk mo/dtk  m/dtk me/dtk

10 Februari 2009 83,066 76,786 89,525 1,240
16 Januari 2010 87,351 81,271 112,423 0,000
19 April 2011 90,054 102,202 117,429 2,990

149

Nomleni, R. A,, et.al., “Perhitungan Debit Simulasi dengan Debit Terukur pada Daerah Aliran Sungai Manikin”



Jurnal Teknik Sipil, Vol. VIII, No. 2, September 2019

Debit Simulasi (Q Rasional) Debit Terukur

Metode Metode Metode
Tanggal Bulan  Tahun Aritmatik Thiessen Isohiet (Q terukur)
m>/dtk mo/dtk  m/dtk me/dtk
13 Maret 2012 41,566 57,682 83,674 1,930
06 Januari 2013 90,383 74,386 128,808 29,480
19 Februari 2014 90,779 85,471 98,780 2,390
25 Januari 2015 83,395 75,696 148,940 46,370
22 Maret 2016 35,039 49,449 76,940 9,070
03 Februari 2017 71,792 53,751 114,668 17,830
Jumlah 673,425 656,693 971,187 111,300

Berdasarkan Tabel 6 nilai perbandingan debit sisialangan debit terukur, maka dapat dibuat
grafik perbandingan antara debit simulasi dan i@rplda Gambar 2 di bawah ini:

160.000+
140.000+
120.000+
100.000+

Q (me/dtk)

60.000
40.000+

2009 2010 2011 2012

80.000%

—o—Debit Terukur

=8-—Debit Simulasi (Aritmatik)
Debit Simulasi (Thiessen)

=><Debit Simulasi (Isohiet)

2013 2014 2015 2016 2017
t (tahun)

Gambar 2 Grafik Perbandingan Nilai Debit Simulasigan Debit Trukur

Berdasarkan Gambar 2 grafik perbandingan nilaitdg@ulasi dengan terukur tampak bahwa
grafik dari debit terukur bentuknya lebih rendahi ggada debit simulasi hal ini dikarenakan
debit terukur memiliki nilai yang lebih kecil sedgwan debit simulai menggunakan metode
Rasional berdasarkan curah hujan metode Isohig¢tlbgnafiknya lebih tinggi karena memiliki

nilai yang

lebinh besar,

dengan demikian perlu dikan perbaikan-perbaikan dalam

pengambilan data di lapangan agar mendapatkanamasisis yang lebih baik.

KESIMPULAN
1.

Nilai hujan maksimum yang diperoleh berdasarkaa datah hujan tahun 2009-2017 di

Daerah Aliran Sungai (DAS) Manikin menurut metodetrAatik yaitu totalnya sebesar
681,000 mm, metode Thiessen totalnya sebesar 86MB8 dan metode Isohiet sebesar
982,111 mm.

Nilai debit terukur berdasarkan pengolahan datggtimuka air Sungai Manikin yang

terbesar terjadi pada tahun 2015 dengaer@kur = 46,370 fidtk, sedangkan nilai debit
terukur yang terkecil terjadi pada tahun 2010 dar@a 0,00 rydtk.

Nilai debit terhitung menurut metode Rasional pddkmerah Aliran Sungai (DAS)

Manikin berdasarkan metode Aritmatik yang terbésgadi pada tahun 2014 dengan Q

terhitung =

90,779 Atdtk. Berdasarkan metode Thiessen yang terbegaditpada tahun
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2011 dengan Qerhitung = 102,202 Mdtk. Berdasarkan metode Isohiet yang terbesar
terjadi pada tahun 2015 dengate@hitung = 148,940 ffdtk.

4. Nilai keandalan model antara debit terukur danitienly menggunakan metode Rasional
berdasarkan curah hujan metode Aritmatik, Thieslsgnisohiet yang diuji menggunakan
metodeMean Square Erro(MSE) danNash-Sutcliffe EfficiencyNSE) adalah sebagai
berikut: untuk metode Aritmatik nilai MSE = 4439%58dan nilai NSE = -18,368. Untuk
Metode Thiessen nilai MSE = 4218,128 dan nilai NSBE.7,403. Untuk Metode Isohiet
nilai MSE = 9319,230 dan nilai NSE = -39,657.

5. Berdasarkan hasil pengujian nilai keandalan metodak Mean Square Erro(MSE)
tidak ada yang mendekati O (nol), dan untuk rilash-Sutcliffe Efficienc{NSE) tidak
ada yang mendekati 1 (satu). Dengan demikian mdétadenal berdasarkan curah hujan
metode Aritmatik, Thiessen dan Isohiet tidak cukapdal dalam menggambarkan besar
debit di daerah aliran Sungai Manikin.

SARAN

1. Perlu menggunakan alat ukur yang otomatis untukgulam curah hujan dan tinggi
muka air dari instansi atau dinas yang terkait agéa yang didapat lebih akurat.

Perlu dilakukan pengukuran debit agar memperoléh digbit yang lebih baik.

Bagi yang tertarik untuk melakukan penelitian sijemapat melakukan penelitian
selanjutnya dengan memperhatikan data curah hdjata, tinggi muka air dan nilai
koefisien aliran karena sangat berpengaruh padeatpegan debit.

2.
3.

DAFTAR PUSTAKA

Asdak, C. (2010)Hidrologi dan Pengelolaan Daerah Aliran Sung@ietakan Keenam, Gadjah
Mada University Press, Yogyakarta.

BIG. (2014). Peta Digital Badan Informasi Geospasia
Hadisusanto, N. (2011Aplikasi Hidrologi.Penerbit Jogja Mediautama, Malang.
Kamiana, I. (2012)Teknik Perhitungan Debit Rencana Bangunan Giraha llmu, Yogyakarta.

Marawali, U. (2018)Penerapan Metode Soil Conservation Services-Cunvabér (SCS-CN)
pada Daerah Aliran Sungai Manikin Kabupaten Kupa&ripsi, Jurusan Teknik Sipil
Universitas Nusa Cendana, Kupang.

Moriasi, D. N., J. G. Arnold, M. W. V. Liew, R. IBingner, R. D. Harmel, and T. L. Veith.
(2007). Model Evaluation Guidelines For Systematic Quardiiion Of Accuracy In
WatersheSimulations, J. American Society of AgriculturaldeBiological Engineers.

PUSLITBANG. (1995).Besarnya Aliran Berdasarkan Metode Hymos Manning &,929(H-
0,02f**yang Dibuat Menurut Data Pengukuran Aliran Darihim 1981 Sampai Dengan
Tahun 1992Balai Hidrologi dan Tata Air, Pusat Penelitiamd®engembangan, Bandung.

Rauta, A. T. (2017)Penerapan Metode Rasional dan Nakayasu Dalam EstiBebit Banjir di
Bendung Batu Merah Kabupaten Kupam&kripsi, Jurusan Teknik Sipil Universitas Nusa
Cendana, Kupang.

Ritter, A dan Carpena, M. R. (2013Performance Evaluation Of Hydrological Models:
Statistical Significance For Reducing Subjectivity Goodness-Of-Fit Assessmentk
Hydrol, 480.

Sarty, M. (2018)Keandalan Metode Haspers dan Weduwen pada Daerigdn/bungai (DAS)
Manikin Kabupaten KupangSkripsi, Jurusan Teknik Sipil Universitas Nusan@ana,
Kupang.

151

Nomleni, R. A,, et.al., “Perhitungan Debit Simulasi dengan Debit Terukur pada Daerah Aliran Sungai Manikin”



Jurnal Teknik Sipil, Vol. VIII, No. 2, September 2019

Sosrodarsono, S. dan Takeda K. (19'Hidrologi Untuk Pengairan PT. Pradnya Paramita,
cetakan ke-9, Jakarta.

Suprayogi, |., Nurdin., Handayani. Y. L., Utami, @017).Pengembangan Model Peramalan
Inflow Waduk Pembangkit Listrik Tenaga Air Kotomarg Menggunakan Pendekatan
ANFIS Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Mastatakiversitas Riau, Riau.

Suripin, (2004).Sistem Drainase Perkotaan yang Berkelanjut&miversitas Diponegoro,
Semarang.

Triatmodjo, B. (2008)Hidrologi Terapan Beta Offset, Yogyakarta.

152

Nomleni, R. A,, et.al., “Perhitungan Debit Simulasi dengan Debit Terukur pada Daerah Aliran Sungai Manikin”



